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  Article Info	 ABSTRACT	 Article history:		Susu adalah cairan yang berasal dari ambing sapi sehat dan bersih, yang di
peroleh  dengan  cara  pemerahan  yang  benar,  yang  kandungan  alaminya
tidak dikurangi atau ditambah sesuatu apapun dan belum mendapat perlakuan apapun. Bakteri adalah mikroorganisme yang sangat  berpengaruh terhadap kualitas susu sapi perah. Bakteri tersebar luas di lingkungan (di udara,air, dan tanah, dalam usu binatang, pada lapisan yang
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lembab, pada mulutm hidung atau tenggorokan, pada permukaan tubuh atau tumbuhan).
Sistem pakar adalah sistem yang mengadopsi pengetahuan dari seorang pakar atau ahli ke sebuah komputer agar dapat menyelesaikan sebuah masalah seperti yang dilakukan oleh para pakar atau ahli. Salah satu  metode yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi bakteri pada susu sapi perah adalah metode Certainty Factor dimana dengan menggunakan metode ini nantinya dapat memperoleh suatu keyakinan atau fakta dalam mengidentifikasi bakteri pada susu sapi perah.
Hasil dari penelitian ini berupa aplikasi Sistem Pakar Untuk Mengidentifikasi Bakteri Pada Susu Sapi Perah Dengan Menggunakan Metode Certainty Factor yang dapat menentukan bakteri pada susu sapi perah sebanyak 3 jenis bakteri beserta 9 ciri-ciri, dan juga solusi beserta nilai kepastian atau keyakinan dari bakteri yang ada pada susu sapi perah. Hasil uji coba menunjukkan bahwa aplikasi layak dan dapat digunakan.
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1. PENDAHULUAN
Pada saat ini kita ketahui bahwa permintaan susu sapi kian meningkat dikalangan masyarakat dimana susu sapi merupakan bahan pokok yang wajib dikomsumsi untuk meningkatkan kesehatan serta menjaga ketahanan tubuh. Susu adalah cairan yang berasal dari ambing sapi sehat dan bersih, yang di peroleh dengan cara pemerahan yang benar, yang kandungan alaminya tidak dikurangi atau ditambah sesuatu apapun dan belum mendapat perlakuan apapun. Dalam pengolahan susu sapi yang kita tahu saat ini dengan cara memerah susu yang kemudian direbus untuk menghilangkan bakteri yang ada dalam susu sapi perah[1].
Dalam memerah susu sapi seperti di atas dapat memperlambat untuk mendapatkan susu sapi perah segar dan lebih banyak bakteri yang masuk kedalam susu, yang kemudian dengan seiring perkembangan zaman dan perkembangan teknologi sekarang ini, pemerahan susu sapi sekarang sudah menggunakan alat canggih yang mempermudahkan untuk memerah susu sapi segar dengan resiko bakteri yang masuk kedalam susu hanya sedikit. Walaupun hanya sedikit bakteri yang masuk, namun dapat mempengaruhi daya tahan tubuh dan perkembangan tubuh yang mengkonsumsi susu sapi tersebut.
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Bakteri adalah mikroorganisme yang sangat berpengaruh terhadap kualitas susu sapi perah. Bakteri tersebar luas di lingkungan (diuadara, air, dan tanah, dalam usu bintang, pada lapisan yang lembab, pada mulut, hidung atau tenggorokan, pada permukaan tubuh atau tumbuhan). Maka setelah selasai memerah susu sapi dilakukan pengecekan bakteri yang ada di dalam susu sapi perah selalu dilakukan ruangan laboraturium agar mengetahui susu yang sudah di perah mengandung bakteri berbahaya atau tidak. Dalam proses pengecekan di dalam laboraturium dapat memperlambat produksi susu yang akan dipasarkan kemasyarakat[2].
Maka dalam hal ini menggunakan sistem pakar untuk membantu para analis untuk mengidentifikasi bakteri susu sapi perah kedalam aplikasi yang akan dibuat. System pakar (expert system) adalah bidang ilmu yang mengaplikasikan kemampuan seorang pakar kedalam sebuah aplikasi computer. Dalam sistem pakar terdapat salah satu metode yang menggambarkan tingkat keyakinan terhadap suatu masalah yang dihadapi dan salah satu teknik yang digunakan dalam mengatasi ketidak pastian dalam pengambilan suatu keputusan yaitu metode Certainty factor[3].
Dari pembahasan penelitian ini diharapkan dapat membantu para analis atau orang yang melakukan indentifikasi bakteri yang ada pada susu sapi perah. Berdasarkan latar belakang di atas maka dilakukan penelitian yang dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul “Sistem Pakar Untuk Mengidentifikasi Bakteri Pada Susu Sapi Perah Dengan Menggunakan Metode Certainty Factor”.

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Bakteri Pada Susu
Bakteri dalam susu dapat berasal dari sapi itu sendiri atau dari luar. Adanya aktivitas bakteri dalam susu maka susu menjadi asam, mempunyai rasa dan bau yang kurang baik, tetapi ada bakteri yang menguntungkan sehingga dipilih sebagai kultur untuk fermentasi susu, sehingga diperoleh produk fermentasi susu[5].

2.2 Sistem Pakar
Sistem Pakar (Expert System) merupakan bidang ilmu yang mengaplikasikan kemampuan seorang pakar kedalam sebuah aplikasi computer. Dalam sistem pakar terdapat salah satu metode yang menggambarkan tingkat keyakinan pakar terhadap suatu masalah yang dihadapi dan salah satu teknik yang digunakan dalan mengatasi ketidak pastian dalam pengambilan suatu keputusan. Sistem pakar yang baik dirancang agar dapat menyelesaikan suatu permasalahan tertentu dengan meniru kerja dari para ahli[6].
2.3 Certainty Factor
Certainty factor merupakan bagian dari Certainty theory, yang pertama kali diperkenalkan oleh Shorliffe Buchanan dalam pembuatan MYCIN (aplikasi sistem pakar awal yang dirancang untuk mengidentifikasi bakteri yang menyebabkan infeksi berat) mencatat bahwa dokter sering kali menganalisa informasi yang ada dengan ungkapan seperti
: mungkin, kemungkinan besar, dan hampir pasti. Untuk mengkomodasi hal ini tim MYCIN menggunakan Certainty factor (CF) guna untuk menggambarkan tingkat kepercayaan pakar terhadap masalah yang sedang dihadapi. Certainty factor (CF) atau faktor kepastian juga berguna untuk mengatasi ketidakpastian dalam menentukan penyakit yang mempunyai gejala (evidence) yang sama. Dalam Certainty factor (CF) dikenalkan konsep Measure of Belief (MB) atau ukuran kepercayaan dan Measure of Disbelief (MD) atau ukuran ketidakpercayaan[8].

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian
Metode penelitian adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk mengumpulkan data atau informasi yang dapat diperoleh dari seorang pakar sebagai gambaran rancangan penelitian yang akan dibuat. Dalam metode ini biasanya ada perancangan percobaan berdasarkan data primer dan data sekunder yang telah didapatkan. Didalam melakukan penelitian terdapat beberapa cara yaitu sebagai berikut :
1. Data Collecting
Teknik Data Collecting adalah proses pengumpulan data yang berguna untuk memastikan informasi  yang didapat dengan melakukan wawancara secara langsung dengan Dokter Hewan. Dengan tujuan mengevaluasi hasil atau mengumpulkan wawasan yang dapat ditindak lanjuti. Pengumpulan data yang baik membutuhkan proses yang jelas untuk memastikan data yang dikumpulkan memang benar adanya.
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Dalam teknik pengumpulan data, dilakukan dengan wawancara secara langsung dengan peneliti peternakan lapangan. Wawancara digunakan untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan data bakteri pada susu sapi perah. Dalam proses ini dilakukan suatu wawancara dengan menanyakan bakteri dan ciri - ciri yang ada pada susu sapi perah pada peneliti peternakan sapi perah yaitu Bapak Sariman S.Pt. Tujuannya dikarenakan bakteri pada susu sapi perah terdapat bakteri yang merugikan bagi yang mengkomsi susu setiap hari dan untuk mengetahui jenis bakteri apa saja yang ada didalam susu sapi perah beserta solusi penanggulangannya. Agar dapat mengurangi angka penurunan produksi pada susu sapi perah tersebut
2. Studi Literatur
Dalam studi literatur, penelitian ini banyak menggunakan jurnal-jurnal maupun buku sebagai sumber referensi. Dari komposis yang ada jumlah literatur yang digunakan sebanyak 20 dengan rincian : 1 buku sistem pakar, 1 buku UML (Unifield Modeling Language), 3 jurnal sistem pakar, 3 jurnal penelitian bakteri susu sapi perah, 2 jurnal internasional, 1 jurnal pengantar UML, 4 jurnal sistem informasi, 2 jurnal analisis, 1 jurnal Ms. Excel & Ms. Acces, 1 jurnal perancangan aplikasi,1 jurnal umum. Diharapkan dengan literatur tersebut dapat membantu peneliti didalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi.

3.2 Metode Perancangan Sistem
Algoritma sistem merupakan penjelasan langkah-langkah penyelesaian masalah dalam perancangan sistem pakar dalam mendiagnosa bakteri pada susu sapi perah dengan menggunakan metode certainty factor. Berikut algoritma sistem pada penyelesaian sistem pakar mendiagnosa bakteri pada susu sapi perah dengan metode certainty factor :
1. Analisis masalah dan kebutuhan
2. Desain system
3. Pembangun system
4. Uji coba system
5. Implementasi

3.3 Algoritma Sistem
Algoritma sistem merupakan penjelasan langkah-langkah penyelesaian masalah dalam perancangan sistem pakar dalam mendiagnosa bakteri pada susu sapi perah dengan menggunakan metode certainty factor.
3.3.1 Flowchart dari Metode Penyelesaian
Berikut ini adalah flowchart dari metode Certainty Factor yaitu sebagai berikut :
[image: ]
Gambar 3.1 Flowchart Algoritma Metode Certainty Factor

3.3.2 Pembuatan Representasi Pengetahuan
Representasi pengetahuan berbentuk kaidah untuk basis pengetahuan sistem pakar yang berdasarkan pembuatan tabel keputusan (decision table). Tabel keputusan merupakan suatu metode untuk mendokumentasikan sebuah pengetahuan. Tabel keputusan mendeskripsikan matriks kondisi yang dipertimbangkan dalam pendeskripsian kaidah. Berikut adalah keterangan dari beberapa jenis bakteri dan solusi pada susu sapi perah, yaitu :





Tabel 3.1 Data Bakteri Pada Susu Sapi Perah
	No
	Kode Penyakit
	Nama Penyakit

	1
	P01
	Staphylococcus aureus

	2
	P02
	Salmonella spp

	3
	P03
	Escherichia coli



Tabel 3.2 Data Cirri – Ciri Bakteri Pada Susu Sapi Perah
	No
	Kode
	Ciri – Ciri

	1
	G01
	Gram Positif

	2
	G02
	Berbentuk Bulat

	3
	G03
	Tidak Teratur

	4
	G04
	Dapat Berubah Warna

	5
	G05
	Gram Negatif

	6
	G06
	Berbentuk Batang

	7
	G07
	Tidak Berspora

	8
	G08
	Mempunyai Flagel Peritrik

	9
	G09
	Sebagian Besar Bergerak


Tabel 3.3 Data Solusi Bakteri Pada Susu Sapi Perah
	No
	Bakteri
	Solusi

	
1
	Staphylococcus aureus
	· Memperhatikan kebersihan peralatan pemerahan
· Menjaga kebersihan tubuh sapi
· Memperhatikan fases sapi

	

2
	

Salmonella spp
	· Memperhatikan kebersihan kandang sapi.
· Memperhatikan keadaan Kesehatan sapi.
· Memperhatikan makanan yang berupa hijauan dan konsentrat sebagai pakan penguat dan air minum yang
harus diberikan secara adlibitum ( air selalu tersedia setiap saat pada tempat yang telah disediakan).

	


3
	


Escherichia coli
	· Ambing sapi dan daerah lipatan paha sebaiknya dibersihkan dengan menggunakan kain yang bersih dan telah dibasahi dengan air hangat untuk meminimalisir kotoran yang ada pada ambing sapi.
· Cucuran pertama (fore milk) harus dibuang karena banyak mengandung bakteri.
· Melakukan pendinginan susu untuk menahan mikroba perusak susu agar tidak berkembang.



3.3.3 Penyelesaian Dengan Metode Certainty Factor
Berikut ini langkah-langkah penyelesaian dengan menggunakan metode Certainty Factor untuk


mengidentifikasi bakteri pada susu sapi perah, yaitu:
1. Menentukan Rule Base Knowledge Penyakit
Dari tabel data cirri- cirri bakteri diatas maka dapat disimpulkn rule sebagai berikut :
Rule 1 : IF Gram positif AND Berbentuk bulat AND Tidak teratur AND Dapat berubah warna THEN Staphylococcus aureus.
Rule 2 : IF Gram negatif AND Berbentuk batang AND Tidak berspora AND Mempunyai flagel pritirik
THEN Salmonella spp.
Rule 3 : IF Sebagian besar gerak THEN Escherichia coli. Rule 1 : IF G01 AND G02 AND G03 AND G04 THEN P01. Rule 2 : IF G05 AND G06 AND G07 AND G08 THEN P02.
Rule 3 : IF G03 AND G05 AND G06 AND G07 AND G09 THEN P03.
Tabel 3.4 Data Rule Bakteri dan Ciri – Ciri Pada Susu Sapi Perah
	No
	Kode Ciri - Ciri
	Nama Ciri - Ciri
	Bakteri

	
	
	
	P01
	P02
	P03

	1
	G01
	Gram Positif
	
	
	

	2
	G02
	Berbentuk Bulat
	
	
	

	3
	G03
	Tidak Teratur
	
	
	

	4
	G04
	Dapat Berubah Warna
	
	
	

	5
	G05
	Gram Negatif
	
	
	

	6
	G06
	Berbentuk Batang
	
	
	

	7
	G07
	Tidak Berspora
	
	
	

	8
	G08
	Mempunyai Flagel Peritrik
	
	

	

	9
	G09
	Sebagian Besar Bergerak
	
	
	


2. Menentukan Nilai CF Pada Setiap Gejala
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan berikut nilai CF pada masing-masing gejala, yaitu :
Tabel 3.5 Data Nilai CF Pada Tiap Ciri - Ciri
	Kode Bakteri
	
Nama Bakteri
	Kode Ciri -
Ciri
	Nama Ciri –
Ciri
	MB
(measure belief)
	MD
(measure disbelief)
	
CF

	



P01
	


Staphylococcus aureus.
	G01
	Gram Positif
	0.5
	0.3
	0.2

	
	
	G02
	Berbentu k Bulat
	0.5
	0.2
	0.5

	
	
	G03
	Tidak Teratur
	0.7
	0.5
	0.2

	
	
	
G04
	Dapat Berubah Warna
	
0.4
	
0.2
	
0.2

	




P02
	



Salmonella spp.
	G05
	Gram Negatif
	0.6
	0.1
	0.5

	
	
	
G06
	Berbent uk Batang
	
0.5
	
0.3
	
0.2

	
	
	
G07
	Tidak Berspor a
	
0.7
	
0.2
	
0.5

	
	
	
G08
	Mempu nyai Flagel
Peritrik
	
0.5
	
0.2
	
0.3

	
	
	G03
	Tidak Teratur
	0.7
	0.5
	0.2








	




P03
	




Escherichia coli.
	G05
	Gram Negatif
	0.6
	0.1
	0.5

	
	
	
G06
	Berbent uk Batang
	
0.5
	
0.3
	
0.2

	
	
	
G07
	Tidak Berspor
a
	
0.7
	
0.2
	
0.5

	
	
	
G09
	Sebagia n Besar Bergera k
	
0.5
	
0.3
	
0.5



3. Perhitungan Metode Certainty Factor (CF)
Berikut ini adalah perhitungan manual dari metode Certainty Factor untuk mengetahui jenis bakteri beserta ciri - cirinya :
Rumus yang digunakan dalam menyelesaikan kasus bakteri pada susu sapi perah untuk menentukan nilai Certainty Factor adalah sebagai berikut :
CF(h,e) = MB(h,e) – MD(h,e) CF(h,e1^e2) = CF(h,e1) + CF(h,e2)*(1 – CF[h,e1])
CF [h,e] adalah faktor kepastian dari hipotesis h yang dipengaruhi oleh evidence e. Besarnya CF berkisar antara -1 sampai dengan 1. Dimana nilai -1 menunjukkan ketidakpastian mutlak sedangkan nilai 1 menunjukkan kepastian mutlak. MB [h,e] adalah ukuran kepercayaan terhadap hipotesis h, jika diberikan evidence e (antara 0 dan 1). MD [h,e] adalah ukuran ketidak percayaan terhadap hipotesis h, jika diberikan evidence e (antara 0 dan 1). Maka perhitungan Certainty Factor pada setiap rule adalah sebagai berikut :
Perhitungan Rule P01
CF(h,e1^e2)	= CF(h,e1)+CF(h,e2)*(1-CF[h,e1])
= 0.2 + 0.3*(1-0.2)
= 0.44
CF(h,e2^e3)	= CF(h,e2)+CF(h,e3)*(1-CF[h,e2])
= 0.44 + 0.5*(1-0.44)
= 0.72
CF(h,e3^e4)	= CF(h,e3)+CF(h,e4)*(1-CF[h,e3])
= 0.72 + 0.2*(1-0.72)
= 0.776
Jadi total perhitungan nilai CF pada P01 adalah 0.776 atau 77.6% nilai kemungkinan.
Perhitungan Rule P02
CF(h,e3^e5)	= CF(h,e5)+CF(h,e7)*(1-CF[h,e5])
= 0.5 + 0.2*(1-0.5)
= 0.6
CF(h,e5^e6)	= CF(h,e7)+CF(h,e8)*(1-CF[h,e7])
= 0.6 + 0.5*(1-0.6)
= 0.8
CF(h,e6^e7)	= CF(h,e8)+CF(h,e9)*(1-CF[h,e8])
= 0.8 + 0.3*(1-0.8)
= 0.86
Jadi total perhitungan nilai CF pada P02 adalah 0.86 atau 86% nilai kemungkinan.
Perhitungan Rule P03
CF(h,e3^e5)	= CF(h,e6)+CF(h,e14)*(1-CF[h,e6])
= 0.2+0.5*(1-0.2)
= 0.6


CF(h,e5^e6)	= CF(h,e14)+CF(h,e15)*(1-CF[h,e14])
= 0.6+0.5*(1-0.6)
= 0.8
CF(h,e6^e7)	= CF(h,e15)+CF(h,e16)*(1-CF[h,e15])
= 0.8+0.2*(1-0.8)
= 0.84
CF(h,e7^e9)	= CF(h,e16)+CF(h,e17)*(1-CF[h,e16])
= 0.84+0.5*(1-0.84)
= 0.92
Jadi total perhitungan nilai CF pada P03 adalah 0.92 atau 92% nilai kemungkinan.
Adapun contoh kasus ciri - ciri yang dialami bakteri pada susu sapi perah adalah sebagai
berikut :
Tabel 3.6 Contoh Sampel Bakteri Dan Ciri - Ciri Pada Susu Sapi Perah
	Kode Bakteri
	Nama Bakteri
	Kode Ciri – Ciri
	Nama Ciri – Ciri
	
MB
	
MD
	
CF

	



P03
	



Escherichia coli.
	G03
	Tidak Teratur
	0.7
	0.5
	0.2

	
	
	G05
	Gram Negatif
	0.6
	0.1
	0.5

	
	
	G06
	Berbentuk Batang
	0.5
	0.3
	0.2

	
	
	G07
	Tidak Berspora
	0.7
	0.2
	0.5

	
	
	
G09
	Sebagian Besar Bergerak
	
0.5
	
0.3
	
0.5


Berdasarkan data diatas maka dapat diketahui jenis bakteri yang berada di dalam susu sapi perah dengan melakukan perhitungan untuk mendapat nilai CF berdasarkan gejala-gejala yang dialami. Dibawah ini merupakan perhitungan nilai CF dari kasus diatas :
CF(h,e3^e5)	= CF(h,e6)+CF(h,e14)*(1-CF[h,e6])
= 0.2+0.5*(1-0.2)
= 0.6
CF(h,e5^e6)	= CF(h,e14)+CF(h,e15)*(1-CF[h,e14])
= 0.6+0.5*(1-0.6)
= 0.8
CF(h,e6^e7)	= CF(h,e15)+CF(h,e16)*(1-CF[h,e15])
= 0.8+0.2*(1-0.8)
= 0.84
CF(h,e7^e9)	= CF(h,e16)+CF(h,e17)*(1-CF[h,e16])
= 0.84+0.5*(1-0.84)
= 0.92
Jadi, berdasarkan hasil perhitungan Certainty Factor pada ciri - ciri tersebut maka dapat disimpulkan nilai CF dari kasus diatas adalah jenis bakteri Escherichia coli dengan tingkat keyakinan
0.92 atau dengan persentase 92%.
Solusi yang dapat dilakukan untuk mencegah bakteri Escherichia coli, yaitu :
1. Lambing sapi dan daerah lipatan paha sebaiknya dibersihkan dengan menggunakan kainyang bersih dan telah dibasahi dengan air hangat untuk meminimalisir kotoran yang ada pada ambing sapi.
2. Cucuran pertama (fore milk) harus dibuang karena banyak mengandung bakteri.
3. Melakukan pendingan susu untuk menahan mikroba perusak susu agar tidak berkembang.

3.4 Implementasi Sistem
Implementasi sistem adalah tahapan dimana sistem atau aplikasi siap untuk dioperasikan pada keadaan yang sebenarnya sesuai dari hasil analisis dan perancangan yang dilakukan, sehingga akan diketahui apakah sistem atau aplikasi yang dirancang benar-benar dapat menghasilkan tujuan yang dicapai.
Aplikasi sistem pendukung keputusan ini dilengkapi dengan tampilan yang bertujuan untuk memudahkan penggunanya. Fungsi dari antar muka ini adalah untuk memberikan input dan menampilkan output dari aplikasi. Adapun interface dari suatu aplikasi yaitu sebagai berikut:





1. Form Menu Utama
Form Menu utama digunakan sebagai penghubung untuk form data bakteri, form data ciri-ciri , form rulebase, Proses mengidentifikasi CF,dan Laporan. Berikut ini adalah tampilan Form Menu Utama yaitu:
[image: ]
Gambar 5.1 Tampilan Form Menu Utama
2. Form Data
Form Data digunakan sebagai tempat untuk melihat data-data yang sudah ada. Di dalam form Data ada beberapa data seperti data bakteri, data ciri-ciri dan rulebase. Di setiap data memiliki fungsi yang berbeda-beda. Berikut ini adalah tampilan dari beberapa data yaitu sebagai berikut:
a. Form Data Bakteri
Tampilan form data bakteri berfungsi dimana datanya bersifat nyata. Berikut ini adalah tampilannya yaitu:
[image: ]
Gambar 5.2 Tampilan Form Data Bakteri


b. Form Data Ciri-Ciri
Tampilan form data ciri-ciri berfungsi dimana datanya bersifat nyata. Berikut ini adalah tampilannya:
[image: ]
Gambar 5.3 Tampilan Form Data Ciri-Ciri
c. Form Rulebase
Tampilan form rulebase berfungsi dimana datanya bersifat nyata. Berikut ini adalah tampilannya yaitu:
[image: ]
Gambar 5.4 Tampilan Form Rulebase
3. Form Mengidentifikasi
Tampilan form mengidentifikasi yang didalamnya terdapat form diagnosa dengan menggunakan perhitungan metode Certainty Factor dan hasil perhitungannya form tersebut berfungsi untuk mengidentifikasi bakteri pada susu sapi perah. Berikut ini adalah tampilannya yaitu:






[image: ]
Gambar 5.5 Form Mengidentifikasi
4. Form Laporan
Form Laporan adalah form yang akan digunakan sebagai untuk mencetak hasil perhitungan menggunakan metode Certainty Factor untuk mengidentifikasi bakteri pada susu sapi perah. Berikut ini adalah hasil tampilan

laporan yaitu:
[image: ]

Gambar 5.6 Tampilan Form Laporan



4.	KESIMPULAN
Setelah dilakukan penelitian, dan berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan pada BAB I sebelumnya maka kesimpulan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Dalam menerapkan metode Certainty Factor untuk melakukan identifikasi bakteri pada susu sapi perah kedepannya, membutuhkan data-data yang lebih akurat dan selanjutnya diolah dengan menggunakan metode Certainty Factor.
2. Dalam mengetahui jenis bakteri jahat pada susu sapi perah, peneliti terlebih dahulu mencari data-data yang didapat dari para pakar atau ahli, dan kemudian diolah menggunakan sistem pakar.
3. Dalam mengetahui bakteri yang ada merugikan tidaknya, peneliti melakukan pengecekan di LAB, agar mengetahui bakteri apa yang ada dan kemudian dicek dengan apliaksi yang dibuat agar cepat mendapatkan hasilnya.
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